




A. Latar Belakang 
Pendidikan di Indonesia dalam pelaksanaanya tidak selalu sesuai dengan 
harapan. Beberapa masalah muncul dari lingkup pendidikan seperti yang 
diberitakan pada media massa baik itu media cetak atau media elektronik. 
Masalah tersebut terjadi pada beberapa bidang diantaranya tentang pemerataan 
pendidikan, kualitas pendidikan, kualitas guru, sarana prasarana, dan yang 
belum lama terjadi tentang masalah penerimaan peserta didik baru melalui 
sistem zonasi. Sistem zonasi secara tidak langsung dapat berpengaruh 
terhadap minat belajar siswa. 
Dalam penyelenggaraan penerimaan peserta didik baru (PPDB) terdapat 
beberapa sekolah yang mengedepankan sistem zonasi tersebut serta ada pula 
yang masih menggunakan nilai sebagai tolak ukur dalam penerimaan siswa  
baru. Sistem zonasi diatur dalam Undang-Undang pasal 17 permendikbud 17 
tahun 2017 dimana 90% perserta didik yang bersekolah pada suatu sekolah 
harus berdomisili pada radius zona dengan jarak terdekat dari sekolah. Terkait 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) untuk menentukan domisili siswa 
tersebut dalam dilihat dalam kartu keluarga (KK) yang diterbitkan sekurang 
kurangnya enam bulan sebelum pendaftaran penerimaan peserta didik baru 
(PPDB) diselenggarakan. 
Minat merupakan penerimaan yang berkaitan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan itu, kian besar minat 
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yang dimiliki. Minat berdapak besar pada capaian belajar seorang siswa. 
Minat yang kuat dapat membawa seorang siswa untuk lebih semangat dalam 
belajar. Siswa yang memiliki minat yang besar terhadap suatu pelajaran akan 
lebih mudah dalam menerima pembelajaran tersebut. Apabila seorang siswa 
tidak mempunyai minat belajar, maka siswa tersebut akan menjadi seorang 
pemalas dan tidak memiliki semangat belajar.1 Menurut hasil penelitian 
psikologi membuktikan bawasannya apabila seorang siswa tidak memiliki 
minat belajar dapat berimbas pada kurangnya rasa ketertarikan terhadap suatu 
bidang tertentu, bahkan dapat menimbulkan sikap penentangan terhadap 
guru.2 
Berdasarkan pendapat dari Gie, seperti yang dikutip oleh Makmun 
Khairani pada bukunya Psikologi Belajar. Di Amerika Serikat ditemukan 
penelitian penelitian yang mengambil isu asal mula dari sebuah ketidak 
berhasilan belajar pada siswa dan membuktikan bahwa akar dari ketidak 
berhasilan dalam belajar tersebut ialah kurangnya minat. Jadi minat adalah 
komponen utama dalam mencapai kesuksesan dalam belajar.3 
Minat merupakan bagian dari psikologis seseorang yang dipengaruhi dari 
beberapa aspek baik itu dari diri sendiri (internal) ataupun dari luar diri 
(eksternal). Apabila diamati dari aspek yang ada didalam diri siswa, minat 
dipengaruhi oleh harapan, kesenangan, kemampuan, serta kebiasaan. 
                                                          
1 Nini Subini, dkk, Psikologi Pembelajaran, (Yogyakarta: Materi Pustaka, 2012), hlm 87 
2 Slameto, Belajar Dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka, 2010) 
hlm. 183 
3 Makmum Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013) hlm. 143 
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Sedangkan aspek dari luar diri siswa minat memiliki karakter yaitu labil atau 
dapat berubah ubah menyesuaikan kondisi yang ada.4  
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa adalah 
formasi kelas. Dimana soerang siswa setelah diterima di suatu sekolah siswa 
akan mempunyai teman baru yang sangat beraneka ragam ada yang rajin, 
pandai sampai dengan yang malas dan nakal. Dalam sekolah perserta didik 
yang diterima dapat bersifat homogen dan heterogen. Homogen disini 
maksudnya siswa yang telah  diterima memiliki nilai rata-rata ujian nasional 
yang hampir sama. Sebaliknya heterogen siswa yang telah  diterima memiliki 
nilai rata-rata ujian nasional yang berbeda-beda mulai dari yang rendah 
sampai yang tinggi. Namun setelah diberlakukannya kebijakan sistem zonasi 
semua sekolah menjadi sama. Siswa yang memiliki nilai yang kurang baik 
dapat masuk ke dalam sekolah yang dulunya merupakan sekolah unggulan. 
Faktor ini berpengaruh terhadap siswa karena sekarang siswa yang memiliki 
minat belajar yang tinggi dan siswa yang memiliki minat belajar rendah akan 
menjadi satu dalam satu kelas yang sama. Siswa SMA cenderung masih labil 
jadi apabila mereka bertemu dengan teman yang minat belajarnya rendah 
dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap siswa yang memiliki minat belajar 
yang tinggi. 
Penulis telah melakukan sedikit wawancara dengan  salah satu siswa kelas 
X  tentang minat belajarnya di sekolah. Penulis menemukan masalah terkait 
tentang penerimaan peseerta didik baru (PPDB) menggunakan sistem zonasi. 
                                                          
4 Makmum Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013) hlm. 145 
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Karena dengan adanya kebijakan sistem zonasi tersebut dia yang memiliki 
nilai ujian nasional (UN) yang baik serta layak diterima di salah satu sekolah 
unggulan yang ada di Sukoharjo akan tetapi dengan adanya kebijakan zonasi 
dia harus mengubur harapannya bersekolah di sekolah yang diinginkan 
tersebut. Ada sebagian juga yang kurang bisa menerima karena ada siswa lain 
atau temannya yang nilainya kurang bagus akan tetapi dapat diterima 
disekolah unggulan tersebut karena jarak rumahnya dekat dengan sekolah. 
Dalam wawancara tersebut dia mengatakan bawasannya salah faktor yang 
mempengaruhi minat belajar yakni faktor lingkungan kelas. Dia juga 
mengatakan bahwa dikelas merasa tidak nyaman sebab di dalam kelasnya 
banyak terdapat teman yang memiliki minat belajarnya yang rendah. Disisi 
lain dia juga khawatir karena terlalu sering berkumpul dengan teman yang 
minat belajarnya rendah dia juga terpengaruh menjadi tidak bersemangat saat 
belajar di sekolah. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kebijakan Sistem Zonasi dan 




B. Rumusan Masalah 
Menurut latar belakang masalah diatas, maka penulis akan mencoba 
merumuskan permasalahan yang sesuai dengan judul penelitian. Maka 
diperoleh beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat perbedaan formasi kelas sebelum dan sesudah 
diberlakukannya sistem zonasi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 
Nguter? 
2. Apakah terdapat pengaruh formasi kelas setelah diberlakukannya 
kebijakan sistem zonasi terhadap minat belajar siswa kelas X di SMA 
Negeri 1 Nguter? 
C. Tujuan Penelitian 
Menurut rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, jadi diperoleh 
tujuan penelitian sebagai berikut:  
1. Menganalisis perbedaan formasi kelas di SMA Negeri 1 Nguter setelah 
diberlakukannya kebijakan zonasi dalam pada penerimaan peseerta didik 
baru. 
2. Menganalisis pengaruh yang disebabkan oleh formasi kelas terhadap minat 
belajar siswa setelah diberlakukannya sistem zonasi pada siswa kelas X di 
SMA Negeri 1 Nguter. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
sekolah-sekolah untuk meningkatkan kualitas sekolah supaya peserta 
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didik merasa senang. Karena dengan perasaan senang maka akan 
meningkatkan minat belajar siswa. 
b. Dari hasil penelitian dalam skripsi ini diharapkan bisa menjadi rujukan 
serta dapat dijadikan pedoman kajian pustaka, pendidikan lanjutan dan 
pedoman penelitian yang akan dilakukan 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi sekolah skripsi ini diharapkan bisa dijadikan dasar 
pertimbambangan perihal penyelenggaraan penerimaan peseerta didik 
baru. 
b. Untuk peserta didik skripsi ini diharapkan dapat dijadikan 
pertimbangan saat akan mendaftar sekolah 
3. Bagi Peneliti 
Untuk memperdalam pengetahuan dan menerapkan ilmu yang telah 
diperoleh di bangku kuliah dalam kegiatan praktek belajar mengajar yang 
sesungguhnya dan sebagai bekal untuk terjun ke dunia pendidikan. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pengaruh 
formasi kelas setelah diberlakukan kebijakan sistem zonasi terhadap minat 
belajar siswa maka menggunakan metode penelitian mixed method atau 
yang biasa disebut metode kombinasi, yang mana dalam metode ini adalah 
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menggabungkan metode kualitatif dan metode kuantitatif.5 Sebagai tolak 
ukurnya dapat dilihat dari fenomena yang diamati bisa diubah dan diukur 
dalam bentuk angka dengan memanfaatkan analisis statistik yang 
digunakan untuk analisis data, pengujian hipotesis, penjabarkan data dan 
mengambil kesimpulan.6 Pada penelitian ini data primer berbentuk angka 
yaitu nilai siswa yang diterima pada saat pelaksanaan PPDB di SMA 
Negeri 1 Nguter dari tahun 2017, 2018, dan 2019 yang dikumpulkan 
kemudian diolah sehingga menghasilkan suatu kesimpulan berupa data 
deskripsi yang akan lebih mudah dipahami. Desain penelitian ini yaitu 
sequential explanatory. Peneliti mencoba memberikan gambaran 
mengenai fenomena perbedaan serta pengaruh yang diakibatkan oleh 
sistem zonasi berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif kemudian 
digambarkan secara deskriptif analitik. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan eksperimen 
yang berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh serta sebab 
akibat dari suatu aktivitas yang dilakukan oleh kelompok eksperimen. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data langsung dari 
bapak Jaka Santosa, S.Pd,.M.Pd selaku bidang kesiswaan di SMA Negeri 
1 Nguter. SMA Negeri 1 Nguter beralamatkan di Desa Nguter, Dusun II, 
Nguter, Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Selain itu data 
                                                          
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Method), (Bandung: Alfabeta,2011), hlm. 
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yang didapatkan dari siswa melalui kuesisoner yang di bagikan dengan 
memanfaatkan google formulir untuk mengajukan pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan. 
3. Penentuan Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
tahun ajaran 2018/2019 di SMA Negeri 1 Nguter dan bapak Jaka 
Santosa S.Pd.,M.Pd selaku bidang kesiswaan. 
b. Sampel  
Dari jumlah keseluruhan populasi diambil 81 orang siswa dan 1 orang 
guru SMA Negeri 1 Nguter sebagai sampel. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara atau yang disebut juga interview merupakan teknik 
menghimpun informasi dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan 
lisan dan dibalas dengan lisan.7 Teknik wawancara pada penelitian ini 
adalah salah satu cara guna menghimpun informasi yang dibutuhkan 
dan sejalan dengan tujuan penelitian lewat kegiatan tanya jawab 
dengan menggunakan pendoman wawancara.8 Pedoman wawancara 
dipakai agar proses wawancara sesuai dengan permasalahan dalam 
                                                          
7 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), Hlm. 2 
8 Lukman Hakim, Metodologi Penelitian (Surakarta: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta,2004), hlm. 101-103. 
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penelitian ini, adapun teknik wawancara yang dilakukan untuk 
mendapatkan data mengenai pelaksanaan penerimaan peserta didik 
baru dan dokumen nilai siswa saat penerimaan peserta didik baru 
sebelum dan sesudah diberlakukannya kebijakan sistem zonasi. 
b. Kuesioner  
Kuesioner adalah teknik menghimpun data dengan cara peneliti 
tidak ikut terjun langsung ke lapangan untuk bertemu dengan 
responden. Peneliti mencari data dengan cara mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada responden.9 Disini penulis mengajukan pertanyaan 
secara online menggunakan google formulir. 
Penulis menggunakan teknik kuesioner dimana siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh penulis secara yang berhubungan 
dengan diri mereka. Kuisioner ini dipakai untuk menggali informasi 
tentang minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Nguter. 
Dalam pengelolaan datanya penulis menggunakan aplikasi SPSS 20 for 
windows yang dinyatakan dalam skala likert. Setiap jawaban yang 
berada dalam kuesioner memiliki 4 opsi jawaban yang memiliki bobot 
skor 1-4. Dalam opsi jawaban pentanyaan positif dan negatif. Berikut 
adalah daftar skor dapa setiap jawaban: 
  
                                                          
9 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Pendelitian Pendidikan, (Bandung, Remaja 




Skor Skala Likert10 
Opsi Jawaban Skor Item Pertanyaan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuesioner yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah perubahan pada formasi kelas setelah 
diberlakukannya kebijakan sistem zonasi dapat berpengaruh terhadap 
minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Nguter. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 
menggabungkan dan mengkaji dokumen-dokumen baik tulis, gambar 
atau elektronik.11 Dengan begitu dokumentasi merupakan teknik untuk 
menghimpun data penelitian menggunakan dokumen baik itu tulis, 
elektronik maupun gambar dari berbagai sumber. 
Dokumentasi pada penelitian ini dimanfaatkan guna menghimpun data 
seperti: nilai siswa yang diterima saat pelaksanaan PPDB, gambaran 
                                                          
10 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), hlm. 109 
11 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosada Karya, 2009),hlm. 210. 
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umum sekolah, jumlah tenaga pendidik dan staff karyawan sekolah, 
jumlah siswa di SMA Negeri 1 Nguter. 
5. Uji Validitas dan Realibitas 
a. Uji Validitas 
Berdasarkan pendapat dari Suharsimi, bawasannya pengertian 
Validitas ialah suatu instrumen yang shahih atau valid dan dapat 
diukur tingkatanya.12 Uji Validitas digunakan untuk menunjukkan 
tingkat kebenaran dari suatu pertanyaan yang ada dalam suatu 
kuesioner (angket). Uji validitas diujikan pada setiap butir pertanyaan, 
yakni dilakukan dengan cara mengkorelasi poin dalam setiap butir soal 
dengan poin totalnya pada setiap konstruk.13 Dalam penelitian ini 
sampel di analisis menggunakan bantuan SPSS 20 for Windows.  
Menurut Ghozali validitas dapat dihitung apabila batas angka kritis 
(a) ialah 5% (0,05). Cara menghitungnya dengan membandingkan r 
hitung dengan r tabel. 
a) Apabila r hitung > r tabel dapat dinyatakan valid. 
b) Apabila r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid.14 
  
                                                          
12 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006). Hlm 168 
13 Ibid., hlm 139 
14 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21. 
(Semarang: Universitas Diponegoro,2013) hlm 119 
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b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji setiap butir instrumen 
layak dipercaya atau tidak. Kuesioner yang yang baik tidak akan 
memihak serta tidak menjuruskan informan pada salah satu jawaban. 
Apabila suatu kuesioner sudah dapat dipercaya maka hasil yang 
diperoleh juga dapat dipercaya. Dalam pengihitungan uji reliabilitas 
menggunakan pengujian alpha skor yang digunakan bukanlah 1 dan 
0.15 Untuk menguji reliabilitas cronbach’s alpha dapat dilakukan 
dengan menggunakan taraf signifikasi 5%. Apabila hasil pengujian 
lebih dari 0,6 kuesioner tersebut dapat dipercaya (reliabel). 
6. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian sequential 
explanatory, dimana dalam strategi ini tahap pertama adalah 
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian diikuti oleh 
pengumpulan dan mengalisis data kualitatif untuk memperjelas data 





Berdasarkan gambar di atas, adapun langkah-langkah dalam penelitian ini 
adalah 
                                                          


















a. Tahap pertama pengumpulan data kuantitatif berupa hasil input nilai 
siswa dari tahun 2017-2019 melalui dokumentasi dan tentang minat 
belajar melalui kuesioner. 
b. Tahap kedua, peneliti melakukan analisis data kuantitatif dengan 
menganalisis input nilai peserta didik dan hasil koesioner, kemudian 
analisis perbedaan input nilai siswa dari tahun 2017-2019 dan 
mengetahui pengaruh formasi kelas setelah diberlakukan sistem zonasi 
terhadap minat belajar siswa menggunakan uji statistik SPSS 20 for 
windows sebagai berikut.  
1. Uji Persyaratan Analisis 
A. Uji Normalitas 
Dalam pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov. Pengujian ini berguna untuk mengetahui variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki distribusi normal atau 
tidak. Pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov 
smirnov adalah 
a) nilai signifikasi > 0,05 artinya normal 
b) nilai signifikasi < 0,05 artinya tidak normal.  





B. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mencari bentuk hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam 
pengambilan keputusan pada uji linear adalah: 
a) Nilai signifikasi deviation from linearity > 0,05 berarti 
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. 
b) Nilai signifikasi deviation from linearity < 0,05 berarti 
tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. 
Pengujian ini menggunakan bantuan program SPSS 20 for 
Windows. 
C. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas berfungsi untuk mengetahui apakah 
ada ketidaksamaan varians dari residual satu penelitian ke 
penelitian yang lain. Pengambilan keputusan pada uji 
heterokedastisitas adalah:  
a) Jika signifikasi > 0,05 maka tidak terdapat 
heterokedastisitas 
b) Jika signifikasi < 0,05 maka terdapat heterokedastisitas 





2. Uji Hipotesis 
A. Dalam penelitian ini untuk mencari apakah ada perbedaan yang 
signifikan nilai rata-rata siswa sebelum diberlakukannya sistem 
zonasi dan sesudah diberlakukannya sistem zonasi 
menggunakan teknik uji independent sample t tes. Independent 
sample t tes digunakan untuk mencari perbedaan nilai rata-rata 
dua sample yang tidak berpasangan. Pengambilan keputusan 
dalam uji ini adalah 
a) Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan 
yang signifikan. 
b) Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. 
B. Analisis data dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh antara formasi kelas terhadap minat 
belajar siswa dengan teknik regresi linear sederhana.  Analisis 
regresi linear sederhana berfungsi  untuk mengukur perubahan 
yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Y= a + bX 
Rumus  nilai a: 
𝑎 =








Rumus nilai b:  
𝑏 =
𝑛∑ (𝑥𝑦) – (∑𝑥) (∑𝑦
𝑛𝑛(∑𝑥2) – (∑𝑥)2
       
Keterangan:  
Y = subjek variabel terikat yang diprediksi 
a = harga Y ketika X=0 (harga konstan) 
b = koefisien regresi/angka arah untuk memperlihatkan 
peningkatan maupun penurunan variabel terikat yang 
berlandaskan pada perubahan variabel bebas. Jika arah garis 
naik (+) dan apabila garis turun (-).  
X = subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu. 
n = jumlah sampel. 
Kemudian apabila sudah membuat perhitungan serta telah 
memperoleh hasil dari nilai a dan b lalu nilai dimasukkan pada 
persamaan regresi sederhana untuk melihat apakah ada 
perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan nilai 
variabel X yang telah diperoleh. 
c. Tahap ketiga, yaitu pengumpulan data kualitatif dengan teknik 
kuesioner berupa lembar pertanyaan “Minat Belajar Siswa” dan 
wawancara dengan bapak Jaka Santosa, S.Pd,.M.Pd.  
17 
 
d. Tahap keempat dengan melakukan analisis data kualitatif yaitu secara 
interaktif sampai hasil penemuan benar-benar akurat. 
e. Tahap kelima yaitu tahap terakhir dengan melakukan interprestasi 
keseluruhan data dengan cara deskripstif analitik dengan memaparkan 
data hasil temuan kuantitatif, kualitatif, dan mix methods. 
7. Hipotesis  
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah uji independent 
sample t tes dan uji regresi linear sederhana, jadi didapatkan variabel 
sebagai berikut:  
1. Perbedaan nilai rata-rata siswa yang diterima sebelum dan sesudah 





1X  : Setelah diberlakukan sistem zonasi 
2X  : Sebelum diberlakukan sistem zonasi 







2. Pengaruh formasi kelas setelah diberlakukan sistem zonasi terhadap 





1X : Kebijakan sistem zonasi  
2X : Input peserta didik di SMA Negeri 1 Nguter 
 Y  : Minat Belajar Siswa 
Maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Ha = Terdapat perbedaan nilai rata-rata antara setelah diberlakukan sistem 
zonasi dan sebelum diberlakukan sistem zonasi. 
H0 = Tidak terdapat perbedan nilai rata-rata antara setelah diberlakukan 
sistem zonasi dan sebelum diberlakukan sistem zonasi. 
Ha = Formasi kelas setelah diberlakukannya sistem zonasi berpengaruh 
terhadap minat belajar siswa 
H0 = Formasi kelas setelah diberlakukannya sistem zonasi tidak 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa
1X  
Y  
2X  
